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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Proses kerja magang dilaksanakan di Aloft Jakarta Wahid Hasyim sebagai 

Marekting Communication Trainee. Jabatan yang diambil di bawah naungan Woro Tri 

Hapsari selaku Marketing Communication Executive. Pekerjaan yang bobotnya paling 

banyak selama kerja magang adalah membuat konten media sosial, fotografi, membuat 

copy, approach komunitas dan influencer serta membantu kegitan sales seperti pick-up 

phone dalam memberikan informasi meeting room dan showing hotel kepada client.  

 Pada awal berjalannya proses kerja magang sebagai Marketing Communication 

Trainee di Aloft Hotel, setiap trainee marcom yang baru masuk dan menjadi tim Aloft 

Hotel juga termasuk menjadi tim Marriott dan mempelajari digital platform marcom 

asset Marriott. Aloft marcom asset Marriot itu adalah: 

a) Marriott Brand Work: Untuk mengganti offering page pada website 

marriott.com/hotels/hotel-deals/jktal-aloft-jakarta-wahid-hasyim/ 

b) Epic Marriott: Untuk memasuki konten dalam website 

c) Marriott Assett Library: Merupakan galeri foto atau tempelate setiap properti 

Marriott dan foto menyerupai Shutterstock.  

d) Marriott Digital Service: Bekerja menyerupai SEO (search engine 

optimazitaion), menaikan SEO, affiliates dengan portal hotel dan sekaligus 

managing Plus Koddi dan Hotel website.   

e) Plus Koddi: Memantau room report nights book dan ROAS (return on ad 

spend) 

f) Mailchimp: Untuk mengakses database tamu yang menginap dan dapat 

digunakan untuk membagikan promosi 
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 Terlepas dari kegiatan marcom dalam mengoperasi social media dan media 

production, tugas yang dilakukan menyangkut akan berinteraksi dengan guest atau 

tamu hotel. Kegiatan pada umumnya dilakukan adalah pick-up phone untuk 

memberikan informasi seputar meeting room dan area atau spot yang dapat digunakan 

untuk event dari client serta mendampingi client untuk showing hotel. Dua hal tersebut 

merupakan salah satu penerapan dalam industri perhotelan. Menurut Hermawan (2018, 

h 10) Hospitality dapat didefinisikan kembali sebagai pengetahuan, sikap atau etika dan 

keterampilan dalam pelayanan, yang wajib diberikan oleh pelaku usaha jasa selaku tuan 

rumah kepada penerima jasa atau konsumen sebagai tamu yang mencerminkan 

pelayanan yang penuh kehangatan dan keramah-tamahan sehingga pelanggan merasa 

nyaman, puas dan merasa dihargai sebagai jiwa manusia seutuhnya.  

 Tugas yang dilakukan sebagai marcom dalam industri perhotelan juga bertugas 

untuk mencari dan approach komunitas atau organisasi dan mengajak mereka untuk 

membuat event, seminar ataupun workshop di hotel. Selain itu juga marcom hotel 

bertugas untuk mengundang influencer atau food blogger untuk staycation dan in-

return akan mendapatkan endorsement dan promosi dari influencer atau food blogger 

yang staycation di hotel yang dituju. Melalui kegiatan inilah akan tercapainya 

awareness dan peningkatan revenue hotel. Sesuai dengan konteks yang dikaitkan 

dengan peningkatan awareness dan revenue dalam industri perhotelan, Sumarsno 

(2014, h 145) memaparkan strategi dalam menjual kamar yang wajib dilakukan:  

a) Online (Digital Marketing)  

Menjual kamar dengan cara bekerja sama dengan portal - portal online seperti agoda, 

booking.com, asiaroom, exprada, latestay, lateroom, raja kamar, dan situs online 

lainnya. 

b)  Offline 

Hotel mempunyai kontrak kerjasama dengan travel agen yang wholeseller dan travel 

agen besar yang mempunyai reputasi bagus dan brand yang kuat 

c) Kunjungan Penjualan (Sales Call) 
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Mengunjungi client dari perusahaan-perusahaan yang berkompeten dengan target 

pasar, minimal sepuluh perusahaan atau beberapa client dalam sehari. 

d) Pameran (Exhibition) 

Melakukan pameran baik di dalam negeri maupun di luar negeri maksimal empat kali 

dalam setahun. 

e) Kerja sama dengan penyelenggara acara (event organizer) 

Menyiapkan tempat dan semua fasilitas yang ada untuk dapat dimanfaatkan oleh event 

organizer dalam sebuah acara di hotel 

f) Kerja sama dengan pihak airline atau perbankan  

Setiap penumpang yang duduk di kelas bisnis (business class) dapat menginap di hotel 

secara gratis. Hotel hanya melakukan perhitungan biaya dengan pihak online tersebut. 

g) Memaksimalkan Kartu Member Khusus (Previledge Card) 

Diberikan kepada tamu-tamu pilihan, dan khusus yang sudah loyal selama tiga tahun. 

h) Pemasaran melalui telepon (Telemarketing) 

Melakukan komunikasi via telepon pada customer database minimal lima belas nomor 

telepon per hari dengan melihat customer database yang akan membuat acara atau 

pernah terlihat pada acara sebelumnya.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 3.2.1 Social Media Management 

 Peran Social Media Management di Aloft Jakarta Wahid Hasyim adalah sebagai 

saluran marketing yang dapat diakses secara gratis dan sudah menjadi sarana untuk 

meningkatkan awareness dan membangun brand oleh marcomm di Aloft Jakarta 

Wahid Hasyim. Konten yang di unggah melalui media sosial berupa 

foto maupun video dan social media management yang ditangani adalah Instagram dan 

Facebook. 
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 3.2.2 Photography 

 Tugas fotografi di Aloft Jakarta Wahid Hasyim adalah mengambil momen atau 

gambar yang akan digunakan untuk keperluan hotel baik itu untuk diunggah di media 

sosial atau keperluan database hotel atau penggunaan korporat hotel. Proses fotografi 

dilakukan berdasarkan pembuatan konsep tersendiri. Hasil fotografi dapat di edit sesuai 

kebutuhan konten yang di minta oleh pembimbing lapangan.  

 3.2.3 Copywriting 

 Kemampuan copywriting diperlukan oleh marcomm trainee Aloft Jakarta 

Wahid Hasyim karena marcomm hotel juga melakukan promosi secara tertulis. 

Pelaksanaan copywriting adalah untuk membuat headline, body copy, dan call to 

action.   

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 3.3.1 Social Media Management  

 Dalam maintaining dan mengontrol media sosial Aloft Jakarta Wahid Hasyim, 

perlunya koordinasi dengan Woro Tri Hapsari selaku pembimbing lapangan. Pertama 

diperlukan bimbingan penjelasan tentang konten, apa yang harus diunggah dan 

bagaimana konten, caption dan filter yang harus diterapkan dalam mengelola akun 

Instagram dan facebook. Kemudian penyerahan akun login kepada marcom trainee 

untuk pengoperasian dan tugas utama yang dilakukan.  

 Keseharian yang harus dilakukan adalah posting konten di Instagram hal ini 

termasuk membuat caption, editing, dan merespons direct message atau komen di 

Instagram serta post konten melalui facebook. Memonitor hotel website juga 

diperlukan jika ada penambahan atau konten yang ingin diubah, melihat komen 

Tripadvisor, dan contacting influencer atau food blogger. Jadwal mengunggah konten 

di media sosial biasanya di-posting pada sore hari sekitar jam 16:00 WIB. Jika ada 

beberapa foto atau konten yang bersangkutan dengan foto sarapan pagi atau tema pagi 

hari akan diunggah pada pagi hari sekitar jam 09:00 WIB. 
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Gambar 3.1 Instagram Aloft Jakarta Wahid Hasyim 

Cross (2013, h 2) menjelaskan Media sosial adalah sebuah istilah yang 

menggambarkan bermacam-macam teknologi yang digunakan untuk mengikat orang-

orang ke dalam suatu kolaborasi, saling bertukar informasi, dan berinteraksi melalui isi 

pesan yang berbasis web. Dikarenakan internet selalu mengalami perkembangan, maka 

berbagai macam teknologi dan fitur yang tersedia bagi pengguna pun selalu mengalami 

perubahan. Dengan demikian untuk maintain konten di media sosial, marcom trainee 

di Aloft Jakarta Wahid Hasyim membuat Social Media Planning setiap bulannya. 

Social Media Planning berupa jadwal satu bulan penuh dari hari senin hingga sabtu 

yang berisi tentang info menganai konten apa saja yang harus di post lengkap dengan 

caption, konsep foto dan tema.  

 Persyaratan untuk menjadi seorang marcom yang bertugas dalam social media 

management Aloft Jakarta Wahid Hasyim dituntut untuk dapat berpikir kreatif, 

inovatif, serta dapat menyumbangkan ide dalam pembuatan konten serta konsep mulai 
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dari foto, desain, kalimat atau caption dan copy. Pelaksanaan social media management 

merupakan pendalaman ilmu bidang digital marketing. Menurut Kingsnorth (2016, h 6 

- 7) digital marketing merupakan bagian dari konsep bauran pemasaran atau marketing 

mix yang terdiri dari 4P’s yaitu, product, price, place, dan promotion. Dari perspektif 

digital marketing, elemen product dipandang bagaimana produk kita dapat di jual 

online, price bekerja sebagai informasi diskon atau penawaran online,  place dapat 

bekerja sebagai online shop, dan promotion melalui digital marketing dapat 

dilaksanakan melalui above-the-line dan below-the-line marketing. Kingsnorth (2016, 

h 12) mempaparkan above-the-line dalam digital marketing menyangkut akan 

penggunaan TV, radio, press, display advertising, dan outdoor advertising, sedangkan 

below-the-line dalam digital marketing menggunakan SEO, direct mail, paid search, e-

mail, dan direct selling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Facebook Aloft Jakarta Wahid Hasyim 

 Dikaitkan dengan apa yang dilaksanakan di tempat kerja dan penjelasan dari 

Kingsnorth dalam penjelasan digital marketing 4P’s, product sebagai contohnya kamar 

Aloft Jakarta Wahid Hasyim karena kamar dapat dipesan secara online melalui website 

Aloft Jakarta Wahid Hasyim atau hotel booking platform lainnya. Price ditampilkan di 

setiap hotel booking platform dan hotel website baik harga normal ataupun ada diskon. 

Place dalam hal ini digunakan sebagai online shop yang bekerjasama dengan hotel 

booking platform lainnya seperti agoda.com dan booking.com. Promotion yang 
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dilakukan adanya above-the-line dan below-the-line marketing. Penggunaan above-the-

line menggunakan radio yang menginformasikan penjualan hotel Aloft Jakarta Wahid 

Hasyim dengan rates yang sudah diberikan oleh pihak marcomm hotel. Above-the-line 

juga menggunakan press yang disebarkan kepada media mengenai informasi terbaru 

dari hotel yang ingin di promosikan seperti mempromosikan paket New Year, BBQ 

Night, dan selebihnya. Untuk below-the-line, hotel menggunakan SEO melalui Marriott 

Digital Service yang bekerja menyerupai SEO, menaikan SEO, affiliates dengan portal 

hotel dan sekaligus managing Plus Koddi dan Hotel website. Untuk direct mail, hotel 

menggunakan MailChimp dalam mengakses database tamu yang menginap dan dapat 

digunakan untuk membagikan promosi dengan direct mail. Untuk mendapatkan paid 

search dalam below-the-line, hotel menggunakan Plus Koddi untuk memantau room 

report nights book dan ROAS (return on ad spend). Untuk direct selling, hotel 

menggunakan karyawan dari departemen sales yang bekerja langsung untuk 

menjangkau client dalam menjual hotel baik untuk menawarkan kamar, event space 

atau meeting room. 

 Kegunaan digital marketing pada perusahaan sudah menjadi hal yang tidak 

asing lagi untuk meningkatkan awareness dan penjualan. Peran marcom dalam 

mengelola layanan digital marketing, menyangkut akan mempubliaksi konten, social 

media specialist, Search Engine Optimazitation (SEO), online advertising, mobile 

marketing, dan website development, Roetzer (2016, h 39). Seluruh kegiatan yang 

sudah di paparkan oleh Roetzer merupakan layanan digital dalam proses branding suatu 

perusahaan. Dalam hal ini Marketing Communication juga membangun awareness dan 

branding melalui sarana digital marketing sebagai saluran promosi, dan iklan. Oleh 

karena itu, tidak hanya softskill yang ditingkatkan sebagai marcom tapi bagaimana skill 

kita dalam menggunakan sarana digital marketing untuk mendukung dan menentukan 

strategi promosi dan media yang akan digunakan. 

 Digital marketing termasuk dalam online dan social media marketing, dan 

mobile marketing.  Menurut Kotler & Keller (2016, h 582) online dan social media 

marketing adalah kegiatan pemasaran online yang dirancang untuk melibatkan 

pelanggan secara langsung atau tidak langsung dalam meningkatkan awareness, image, 

dan mendatangkan penjualan produk atau layanan. Dengan demikian Aloft Jakarta 
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Wahid Hasyim menggunakan media sosial untuk menjangkau target pasar yang lebih 

luas sehingga dapat mencapai tingkat internasional. Sedangkan, mobile marketing 

adalah sebuah bentuk pemasaran online khusus yang menempatkan komunikasi pada 

telefon genggam konsumen, atau gadgets lainnya. Mobile marketing digunakan pada 

karyawan sales dan marcomm hotel dalam mempermudah suatu kesepakatan atau 

penjualan produk hotel. Sebagai marcom yang mengontrol dan memegang media sosial 

untuk membuat konten, kelebihan berbahasa inggris sangat di utamakan karena target 

audience Aloft Jakarta Wahid Hasyim mayoritas peloncong dari luar negri dan sudah 

standart setiap properti Marriott untuk bisa dan berkomunikasi dengan bahasa Inggris.  

 3.3.2 Photography 

 Selama proses kerja magang, tidak hanya mengontrol media sosial tapi marcom 

trainee di Aloft Jakarta Wahid Hasyim juga harus dapat mengoperasi kamera sebagai 

fotografer in-house dan dapat edit foto. Fotografi merupakan proses dokumentasi baik 

itu dalam bentuk foto atau video dan juga merupakan salah satu dari marcom media 

production. Kamera yang digunakan selama pelaksaan kerja magang menggunakan 

kamera digital dengan merek Fujifilm X-T100 XC15-45mmF3.5-5.6 OIS PZ. Untuk 

camera setting yang sering digunakan selama proses dokumentasi menggunakan 

ukuran gambar 3:2 dengan 4782 frame dengan image quality fine, ISO mulai dari 400 

untuk pengambilan gambar di outdoor pada pagi atau siang hari hingga 2000 untuk 

pengambilan gambar pada sore atau malam hari di ruangan indoor. Untuk white 

balance menggunakan auto setting dan custom dengan R (Red)-1 B (Blue) 3.  

Perbedaan pengajaran fotografi dan editing di kampus menyerupai praktik kerja 

di tempat magang mulai dari pengambilan gambar untuk foto, pembuatan konsep foto 

serta setting apa saja yang harus diperhatikan dalam kamera. Sementara untuk proses 

editing juga diimplementasikan sesuai apa yang diajarkan di kampus dengan 

menggunakan Adobe Photoshop dan aplikasi tambahan seperti Adobe Lightroom. 

Berikut adalah beberapa contoh pengambilan gambar dan yang sudah di-edit selama 

proses kerja magang 

 Menurut Kindem & Musberg (2009, h 28) perubahan digital dalam media production 

membuka kesempatan baru untuk pengguna produksi di rumah, bisnis, dan di area 

hiburan yang tidak digunakan sebelumnya. Menurut Schreer (2014, h 68) industri 
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media production termasuk dalam akuisisi video dan audio, pengeditan, pasca 

produksi, pengkodean, pengiriman serta tampilan. Pelaksanaan fotografi selama kerja 

magang dilaksanakan ketika ada event, pengumpulan database hotel seperti foto kamar 

dan fasilitas hotel lainnya, serta saat sebelum ingin membuat suatu konten. Berikut 

adalah beberapa foto yang diambil selama proses kerja fotografi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 International Housekeeper Week 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Welcome Drink 
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Gambar 3.5 Food Rescure Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Wine and Pairing Snack 
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Gambar 3. 7 Cocktail and Mocktail Signature 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Beer Bucket 

 Dalam melakukan editing dan fotografi, adanya koordinasi dengan Woro Tri 

Hapsari selaku pembimbing lapangan. Editing dan fotografi hampir dilakukan setiap 

hari untuk maintain konten yang ingin disebarkan baik itu untuk media sosial dan 
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promotion di TVC atau flyer. Setiap marcom trainee di Aloft Jakarta Wahid Hasyim 

harus dapat bisa mengoperasi kamera dan editing oleh karena itu marcom traine juga 

akan mendapatkan gelar in-house photographer. Menurut Thompson & Bowen (2009, 

h 55) editing adalah proses mengorganisir, reviewing, memilih, dan menyusun gambar 

dan suara hasil rekaman atau foto produksi. Editing harus menghasilkan tayangan 

gambar yang padu dan cerita yang penuh makna sesuai apa yang telah direncanakan 

sebelumnya yaitu untuk menghibur, menginformasikan, memberi inspirasi dan lainnya. 

Sebagai marcomm trainee yang melakukan proses mengorganisir, me-review, memilih 

footage atau foto mana yang kira-kira sesuai kemudian menyusun gambar dan suara 

hasil rekaman yang menjadi hasil yang sesuai. 

 Sebagai fotografer in-house, marcom trainee tidak hanya diberi tugas foto oleh 

pembimbing lapangan tapi terkadang diberi tugas foto oleh departemen lain dalam 

hotel. Seperti foto database hotel yang di suruh oleh room service manager, foto event 

charity yang ditugaskan oleh HRD, dan lainnya. Maka kegiatan fotografi merupakan 

proses dokumentasi dari suatu kegiatan atau momen yang diambil dalam sebuah 

gambar ataupun video. Menurut Sudarma (2014, h 2) fotografi memberikan pengertian 

bahwa media foto adalah salah satu media komunikasi, yakni media yang bisa 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau ide kepada orang lain dan media foto atau 

istilahkan dengan fotografi merupakan sebuah media yang bisa digunakan untuk 

mendokumentasikan suatu momen atau peristiwa penting. Sebagai contoh pada gambar 

3.3.2.3 food rescue program, Aloft Jakarta Wahid Hasyim ingin mengkomunikasikan 

kepada audience bahwa Aloft peduli pada orang-orang yang membutuhkan dalam 

program charity. Contoh lainnya pada gambar 3.3.2.5 cocktail and mocktail signature, 

Aloft Jakarta Wahid Hasyim menunjukan bahwa Aloft memiliki minuman signature 

yang layak dijual kepada masa sehingga audience akan penasaran mengapa minuman 

tersebut dapat diunggah dan dibagikan kepada masa luas. 

 3.3.2 Copywriting 

 Pelaksanaan kerja magang sebagai marcom trainee di Aloft Jakarta Wahid 

Hasyim juga harus memiliki pemahaman mengenai idioms dalam bahasa Inggris dan 

dapat membuat copy dengan idioms yang biasanya jarang dipakai di kehidupan sehari-

hari. Penggunaan idoms dalam setiap brand Aloft Hotels merupakan keunikan dan nilai 
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lebih dari brand itu sendiri dalam menyampaikan dan mengomuniasikan bahasa yang 

lebih unik. Hal ini menekankan bahwa pembuatan headline dan body copy pada flyer 

harus original buatan pribadi dan tidak menggunakan quotes atau referensi dari internet. 

Selama kerja magang pun pengalaman yang didapatkan juga mengimplementasikan 

copywriting dalam dunia kerja sesuai dengan ilmu yang sudah diajarkan di mata kuliah 

art, copywriting & creative strategy di semester lima. Menurut Sandra (2011, h 473) 

advertising copywriting diambil dari kata copy. Copy adalah teks dari suatu iklan atau 

kata-kata yang diucapkan orang dalam iklan. Jadi dapat diartikan, Copywriting adalah 

proses atau cara untuk menciptakan teks dari iklan tersebut.  

 Selama pelaksanakan kerja magang dalam pembuatan copy, awalnya diberikan 

arahan oleh pembimbing bagaimana mengkoordinasikan desain dengan isi kalimat 

pada iklan seperti apa flyer, dan e-flyer ingin dibuat. Pembuatan headline dan body copy 

dikerjakan dalam file yang dinamakan “Work of Order”. Work of Order merupakan file 

yang telah digunakan oleh marcom Aloft Jakarta Wahid Hasyim berdiri dalam 

membuat desain promosi. Berikut adalah contoh dari file Work of Order yang telah 

dibuat saat pelaksanaan kerja magang dengan sumber Work of Order didapatkan dari 

folder komputer supervisor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Headline 

Body copy 

Visual Example 



29 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Work of Order 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Finished Work of Order 

 Kalimat yang bersifat persuasif dan menarik perhatian khalayak digunakan 

untuk mengerjakan headline sesuai dengan apa yang ingin ditonjolkan sebagai pesan 

promosi. Menurut Shaw (2012, h 19) headline adalah kata-kata yang sifatnya kuat 
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dalam menarik perhatian khalayak yang digunakan sebagai pengambilan perhatian, 

memprovokasi dan membangun ketertarikan khalayak. Untuk melengkapi esensi 

lainnya dalam promosi, pembuatan body copy harus menarik dan memberikan 

informasi yang jelas. Menurut Maslen (2010, h 81) body copy adalah tahapan dalam 

mengiklan dan mendapatkan penjualan yang dimana struktur dari body copy 

mencerminkan akan pesan atau informasi apa yang ingin disampaikan sesuai dengan 

tujuan perusahaan yang bersifat sebagai informasi tambahan tentang produk yang ingin 

dipromosikan.  

 Sebagai contoh pemilihan kata “there’s more than just a wine” pada gambar 3.8 

bahwa menunjukan kata-kata yang menggunakan idiom pada headline. Penggunaan 

idiom mempermudah pesan dapat dikomunikasikan dengan praktis dan sudah menjadi 

ciri khas setiap Aloft Hotel. Pada bagian body copy menjelaskan bahwa menjelaskan 

apa yang bisa konsumen dapatkan lebih dari pembelian wine tersebut. 

3.4 Kendala dan Solusi 

 Kendala yang ditemukan selama proses kerja magang di Aloft Jakarta Wahid 

Hasyim tidak dapat sepenuhnya fokus mengerjakan tugas marcom karena adanya 

kegiatan operational lainnya seperti membantu menjawab telepon dan memberikan 

informasi ruangan meeting yang seharusnya tugas sales, showing hotel kepada client 

karyawan sales dan terkadang membantu set-up ruangan meeting. Selain itu adanya 

juga kesulitan untuk mengkoordinasikan desain dan konsep promosi dengan design 

graphics karena design graphics di hotel bekerja freelance sehingga sulit untuk 

berkomunikasi dan bertukar ide meskipun lewat telepon atau chat.  

 Solusi diberikan kepada pembimbing lapangan dan HRD langsung untuk 

memberikan trainee sesuai dengan tugas yang diambil oleh mereka sehingga mereka 

dapat lebih fokus dengan pekerjaannya. Selain itu mengkonsultasi kepada pembimbing 

lapangan untuk berkoordinasi dengan HRD untuk membujuk freelancer design 

graphics sebagai karyawan tetap di hotel sehingga tidak hanya ada satu marcom saja 

tapi dapat bekerja sebagai tim dekat dan mempermudah pelaksanaan project ke 

depannya.  

 


